BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Singkat Organisasi IKEDAYEH  Yogyakarta

Ikedayeh terbentuk atas dasar-dasar kesepakatan bersama yang didorong oleh keinginan terjalinnya suatu kebersamaan diantara sesama lundayeh yang berada diyogyakarta.

Karena didorong Oleh rasa kebersamaan suatu kekeluargaan lundaye diyogyakarta ini. Pada bulan Desember 1984 mulai dipikirkan adanya suatu perkumpulan lundayeh diyogyakarta. Walau pada saat itu jumlah dari anggota lundayeh kurang adri 10 orang. Dengan semangat kekeluargaan pada saat itu secara aklamasi terpilig sdr. Frido foret sebagai ketua dan Pdt. Soleman Yunus sebagai sesepuh. Dan nama dari  organisasi ini pada saat itu perkumpulan anak lundaye (PAI). Adapun kegiatan yang dilakukan pada waktu itu hanya pada bidang kerohanian (perayaan natal).

Pada tahun 1986 diadakan pergantian pengurus, dan terpilh sdr Arifin Tui sebagai ketua. Pada kepengurusan ini ditetapkan masa jabatan dari pengurus yaitu satu tahun. Karena kondisi Lundaye pada saat itu masih kurang/sedikit, sehingga kepengurusan ini berakhir pada tahun 1989. 

Tidak terlepas dari rasa kebersamaan Lundaye, pada bulan Januari 1990 diadakan pemilihan pengurus baru, dalam hal ini sdr Naftali Simson terpilih sebagai ketua, lain dari itu pada kepengurusan ini dibentuk beberapa seksi atau bagian-bagian yang pada hakekatnya bisa  membantu jalannya organisasi ini. Karena pada saat itu Lundayeh yang berada di Yogyakarta mulai bertambah jumlahnya.

Setelah melalui beberapa pemikiran dan pertimbangan pada tgl 24 april 1990 kembali diadakan suatu pertemuan untuk membahas program kerja dan meninjau kembali nama perkumpulan anak lundaye.

Dalam Proses perubahan nama organisasi ini diserahkan kepada semua anggota untuk meengusulkan nama yang cocok sebagai nama organisasi sebelunnya, tanpa mengurangi arti yang terkandung didalamnya. Dari beberapa usulan yang diajukan, yang mnendapat perhatian serius adalah usulan dari sdr. Harso Yesaya dengan mengusulkan nama organisasi Lundaye menjadi “IKEDAYE” (Ikatan Keluarga Dayak Lundaye). Melalui musyawarah dan kesepakatan bersama usulan ini diterima dan disetujui sebagai nama organisasi Lundaye


IKEDAYE dalam usaha mewujudkan kebersamaan pada periode kepengurusan 1991-1992 terpilih sdr. Rehabiam Bilung sebagai ketua. 

Masa kepengurusan 1992-1993 terpilih sdr Roben Boas sebagai ketua Ikedaye. Pada kepengurusan ini mulai dipikirkan adanya suatu aturan dalam organisasi maka berkat partisipasi dari semua anggota tersusunlah Anggaran Dasar &Rumah tangga Ikedaye. Dari hasil bersama  nama IKEDAYE dirubah menjadi IKEDAYEH denga menambah huruf  “H” (Ikatan keluarga Dayak Lundayeh).


Periode kepengurusan berikutnya 1993-1994 terpilih Sdr. Drs.Sergius Rining sebagai ketua dalam kepengurusan ini Ibadah yang diutamakan sebagai sarana menjalin kebersamaan.

Dalam meningkatkan arti kebersamaan Ikedayeh, pada kepengurusan ini memprogramkan acara khusus penyambutan anggota baru dan Rurum Anak Adi lundayeh yang dilaksanakan setahun sekali. Dinama sebelunya acara penyambutan secara sederhana.


Kepengurusan periode 1995-1996 terpilih Sdr Meskanter Agung sebagai ketua. Mulai saat itu muncul beberapa pemikiran untuk mengembangan IKEDAYEH Yaitu pembawaan makalah pada setiap acara penyambutan anggota baru untuk didiskusikan. Dimana makalah ini dibawakan oleh anggota IKEDAYEH sendiri yang sudah dianggap mampu untuk menyampaikannya.


Periode kepengurusan 1996-1997 terpilih sdr M. Kristian, S. Si sebagai ketua. Tanggal 10 Juni 1997 diadakan penggantian pengurus untuk periode 1997-1998 terpilih sdr Panel Sumakri sebagai ketua I dan sdr Yuses, SH sebagai ketua II. penggantian pengurus untuk periode 1998-2000 terpilih sdr Roben Boas sebagai ketua.  penggantian pengurus untuk periode 2000-2002 terpilih sdr Helmi Pudaaslikar sebagai ketua. penggantian pengurus untuk periode 2002-2004 terpilih sdr Tigur Darmawan dan sdr Helmi Pudaaslikar sebagai ketua.    
Berdasarkan pengalaman panjang diantara sesama pemuda lundayeh dalam pergulatan mewujudkan manusia yang tercerahkan secara intelektual dan spiritual, maka kehendak Tuhan Yang maha Esa dibentuklah Organisasi Ikatan Dayak lundayeh yang bertempat dijogjakarta untuk Waktu yang tidak ditentukan, Organisasi ini berdasarkan pancasila dan undang-undang Dasar 1945 merupakan organisasi social nonpolitik karena organisasi ini berbentuk independen.

Pendirian Organisasi Ikedayeh ini bermaksud sebagai wadah untuk mempereratkan hubungan persaudaraan, saling memperhatikan dan memotivasi serta membantu sesama anggota ikatan keluarga Dayak lundayeh sebagai organisasi pengkaderan dan bertujuan untuk mewujudkan keharmonisan diantara sesama anggota dan mempersiapkan pemimpin yang bertanggung jawab dalam menjalankan tugas ditengah organisasi ikatan keluarga Dayak lundayeh, masyarakat dan negara.

Lambang dari pada organisasi ini berbentuk Segi lima melambangkan pancasila, lingkaran dalam melambangkan ikatan keserasian hubungan antar anggota, pelepet dan sumpit melambangkan budaya Dayak lundayeh, Buku melambangkan sifat intelektual, pelepet dan sumpit yang bersilang biatas buku melambangkan keserasian antar budaya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Organisasi ini mempunyai alat perlengkapan organisasi yang terdiri dari:

1. Musyawara anggota 

a. Merupakan Forum pengambilan keputusan tertinggi dalam organisasi

b. Dilaksanakan sekurang-kurangnya sekali dalam setahun

c. Berlangsung atas undang badan pengurus

d. Mengubah dan menetapkan AD/ART Iikedayeh

e. Memilih dan menetapkan badan penurus

f. Menilai laporan pertanggung jawaban badan pengurus

2. Badan Pengurus

a. Badan pengurus dipilih oleh musyawara anggota 

b. Pelantikan dan serah terima jabatan dilakukan dalam musyawara anggota dan dilantikan oleh pimpinan dan musyawara anggota

Keanggotaan Ikatan keluarga Dayak lundayeh terdiri dari:

1. Anggota Biasa, adalah oranglundayeh asli, mempunyai ikatan perkawinan dengan orang lundayeh dan orang yang dilahirkan dari perkawinan campur etnis, dimana salah satu pihak orang tuanya( Bapak Ibu) adalah orang lundayeh.

2. anggota luar biasa, adalah arang yang bukan anggota biasa, tetapi bersedia menerima dan melaksanakan AD/ART ikatan keluarga Dayak lundayeh dan diangkat oleh badan pengurus.

Alumni adalah anggota ikatan keluarga Dayak lundayeh yang telah dilepaskan keanggotaannya oleh badan pengurus.

2.2. Visi dan Misi Ikedayeh

Visi ikedayeh yaitu sebagai wadah untuk mempereratkan hubungan persaudaraan, saling memperhatika dan memotivasi serta membantu sesama anggota ikatan keluarga Dayak lundayeh.( IKEDAYEH). Jadi sangatlah jelas bagi kita keharmonisan itulah yang menjadi-cita yang harus diperjuangkan secara continue

Misi Ikedayeh adalah tujuan ikedayeh. Yaitu mewujudkan keharmonisan diantara sesama anggota ikatan keluarga Dayak lundayeh (IKEDAYEH).  

2.3. Strategi Ikedayeh

Dalam pencapain Visi dan Misi tersebut, langkah-langkah yang lebih spesifik merupakan tanggung jawab kita bersama untuk terus berjuang selama target waktu yang ditentukan.

Strategi pencapaian tersebut, dirumuskan kedalam program kerja badan pengurus ikatan Dayak lundayeh (IKEDAYEH) Yogyakarta periode-2004-2005

Dibawah ini:

Seksi kerohanian

· Ibadah-Ibadah yang bersifat fleksibel

· Dll

Seksi Olahraga

· Pembetukan team sepak bola ikedayeh

· Latihan intensif

· Ikut turnamen

· Dll

Seksi Hubungan Masyarakat

· mempublikasi informasi ikedayeh kepada anggota

· Membuka saluran kerjasama denganpihak luar

· Dll

Seksi Dana

· Mengadakan iuran wajid anggota perbulan Rp. 1000;

· Mewajibkan iuran pokok (Sekali menjadi anggota )

      Rp 10.000;

· Dll

Seksi penelitian dan pengembangan 

· Revisi AD/ART Ikedayeh

· Meneliti perkembangan kinerja pengurus dan anggota 

· Dll 

2.4.  Pengolahan data 

Pencatatan data-data yang berhubungan dengan data-data anggota meliput keberadaan, seluruh kegiatan baik yang  telah dilakukanatau agenda yang akan diselenggarakan, prestasi yang pernah diraih hingga pendokumentasian selama ini masih dikerjakansecara manual oleh badan  pengurus Ikedayeh jogjakarta. Dan Dimana pada pada saat terjadi pergantian kepengurusan dari tiap-tiap anggota organisasi , tentunya akan merubah pula data-data yang tersimpan diorganisasi ini. Maka perlu adanya pelaporan data terbaru dari teater yang bersangkutan guna kepentingan pelayananinformasi terbaru

2.5. Tahap pengolahan data


Dengan adanya data yang selama ini diolah secara manual, selanjutnya dibuat tabel-tabel pendukung yang meliputi table Perti,Tabel Anggota, table kegiatan, table jenis kegiatan, koordinator, table jabatan, Table Panitia, TableFotto yang diginakan untuk pembentukan system Informasi berbasis Web.  

Dan setelah terbangunnya system Web ini, di harapkan nantinya dapat melakukan update data-data yang ada pada organisasi  serta
 kegiatan yang di selenggarakan dengan efektif dan efesien. 


2.6 .    Tahap Pembuatan Informasi

Pada tahap ini, data-data yang telah dimaksukkan kedalam table tersebut selanjutnya diproses sehingga mampu menghasilkan informasi yang dapat diakses oleh semua kalangan yang membutuhkan. Adapun informasi yang disajikan meliputi perguruan tinggi, data anggota, data kegiatan, data jenis kegiatan, data koordinator, data jabatan,data panitia dan data foto-foto.

Informasi tersebut disajikan dalam skrip-skrip yang pada halaman Web sehingga user dapat dengan mudah mengakses dan mendapatapa yang dibutukan. 
2.7.
Pengertian Database 






Database adalah kumpulan file-file yang berkaitan antara satu file dengan file yang lainsehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instasi dalam batasan masalah tertentu..

2.8. perancangan Data Base

Langka awal dalam pembangunan sebuah database adalah dengan membuat perancangan dengan mengidentifikasikan dan menfesuaikan kebutuhan pada saat ini. Selain itu kebutuhan-kebutuhan yang telah ada tersebut dapat dipertimbangkan fungsinya untuk masa yang akan dating dalam proses pengembangan program lebih jahu. Hal ini tentunya berguna untuk menghindari pembangunan sebuah database baru.


Dalam basis data terdapat istilah-istilah yang sering digunakan, antara lain adalah :

a.
Character 






Dalam hierarki data character merupakan bagian terkecil dari suatu data, character dapat berupa alphabeat ( a/A – z/Z ) atau numeric ( 0 – 9 ).

b.
Attribut 





Setiap entity mempunyai attribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Attribut biasa disebut sebagai data field atau data item. Contoh : nama barang, berat barang, ukuran barang dan lain-lainnya. 

c.
File 





Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen, attribut yang sama, namun dapat berbeda data valuenya. 




d. 
Record  







Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entititas secara lengkap. 




e.
Data Value 







Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut. 

DataBase Management Sistem (DBMS) adalah kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan mengelola basis data. 

a.
Model Data 






Karakteristik utama pendekatan basis data adalah adanya beberapa tingkatan dalam abstraksi basis data dengan menyembunyikan detail penyimpanan data. Hal ini dilakukan karena kebanyakan pemakai tidak berkepentingan dengan detail penyimpanan data. 


Model data merupakan saran untuk melakukan proses abstraksi data. Model data merupakan kumpulan konsep yang digunakan untuk menggambarkan struktur basis data / struktur basis data meliputi jenis data, hubungan kendala yang harus dipenuhi basis data. 


Data dalam basis data setiap saat akan berubah karena terjadi penambahan, penghapusan atau pembaharuan data. Data dalam basis data pada saat tertentu disebut database state atau instan. 

b. 
Model Data Relasional    





Salah satu model data yang digunakan dalam DBMS adalah model data relasional pada dasar teori yang memungkinkan model ini menyediakan suatu dasar yang banyak operasi dengan mengadakan relasi antar data dalam bentuk yang berbeda-beda sebagaimana dalam relasi sistem basis data. 


Model data relasional mempresentasikan basis data sebagai kumpulan-kumpulan dari relasi-relasi. Relasi dapat digambarkan sebagai sebuah data yang berhubungan nama tabel dan kolom digunakan untuk mempresentasikan isi data tiap tabel dan kolom.

 c.
Entity-Relationship Diagram (ERD)   





Entity relationship (E-R) berisi komponen-komponen entitas dari himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan entity relationship diagram (ERD).


Entity relationship (E-R) didasarkan atas objek riil dunia nyata dan hubungan antar obyek-obyek dapat berupa entitas, atribut, domain dan relationship. 


1)
Entitas 









Entitas adalah obyek riil yang dapat dibedakan dengan lainnya dan tidak saling bergantungan. Ada dua macam entitas, yaitu : entitas yang bersifat fisik dan entitas yang bersifat konsep. 


2)
Atribut 






Atribut menerangkan sebuah entitas. 





3)
Domain 






Domain adalah kumpulan harga atau nilai yang dapat dimiliki oleh atribut dari suatu entitas.


4)
Tipe hubungan (Relationship) 






Tipe hubungan R di antara n buah entitas E1, E2 … En adalah kumpulan dari relationship di antara entitas-entitas tersebut. 



a) 
Satu ke satu 









Yang berarti setiap entitas pada himpunan A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A. 
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b)
Satu ke banyak 








Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B.
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Gambar 2.2. Hubungan satu ke banyak



c) 
Banyak ke banyak 








Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A. 
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Gambar 2.3. Hubungan banyak ke banyak

2.9 Mengenal Internet

Internet merupakan suatu jaringan komputer yang sangat luas, di mana di dalamnya setiap orang dapat memanfaatkan fasilitas dan berbagai pelayanan yang dibutuhkan. Untuk menunjang kemampuan dari internet ini, diperlukan beberapa aplikasi pendukung.

2.9.1. Email


Kemampuan menyusun, menggunakan, dan menerima email telah ada sejak perkembangan ARPANET. Banyak orang yang mendapat puluhan email setiap harinya. Email dianggap sebagai salah satu cara yang paling efisien untuk berinteraksi dengan dunia luar.

2.9.2. News


News group merupakan protocol yang digunakan untuk mendistribusikan berita. Sehingga pengguna yang memiliki kebutuhan yang sama dapat saling bertukar informasi. Ribuan News Group yang selama ini kita temui biasanya menyediakan berbagai macam informasi meliputi persoalan teknis maupun non teknis meliputi komputer, ilmu pengetahuan, dan lain-lain.

2.9.3. Remote Login


Remote Login akan memungkinkan pengguna internet lain yang berada disembarangan tempat melakukan log ke dalam mesin jika memiliki akses.

2.9.4. Transfer File


Program FTP biasanya dimanfaatkan oleh pengguna untuk menyalin file dari satu mesin di internet ke mesin lainnya. Sejumlah artikel, basis data dan informasi lainnya biasanya diperoleh dengan menggunakan cara ini.

2.10
Word Wide Web 







Pada awalnya Internet adalah sebuah proyek yang dimaksudkan untuk menghubungkan para ilmuwan dan peneliti di Amerika, namun saat ini telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai semua orang di muka bumi. Pertumbuhan ini membawa beberapa masalah penting mendasar, di antaranya kenyataan bahwa internet tidak diciptakan pada jaman graphical user interface (GUI) seperti saat ini. Internet dimulai pada masa di mana orang masih menggunakan alat-alat akses yang tidak user-friendly yaitu terminal berbasis tesk serta perintah-perintah command line yang panjang-panjang serta sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer dewasa ini yang menggunakan klik mouse pada layar grafik berwarna. 


Pada prinsipnya World Wide Web bekerja dengan cara menampilkan file-file HTML yang berasal dari server web pada program clint khusus, yaitu browser web. Program browser pada client mengirimkan permintaan (request) kepada server web, yang kemudian akan dikirimkan oleh server dalam bentuk HTML. File HTML berisi instruksi-instruksi yang diperlukan untuk membentuk tampilan. Perintah-perintah HTML ini kemudian diterjemahkan secara visual kepada pengguna di layar komputer. 

2.11 
Hypertext Transfer Protocol (HTTP)





Web merupakan terobosan baru sebagai teknologi sistem informasi yang menghubungkan data dari banyak sumber dan layanan yang beragam macamnya di Internet. Pengguna tinggal mengklik mouse pada link-link hypertext yang ada untuk melompat ke dokumen-dokumen di berbagai lokasi di Internet. Link-linknya sendiri bisa mengacu kepada dokumen web, server FTP (File Transfer Protocol), e-mail ataupun layanan-layanan lain. 


Server dan browser web berkomunikasi satu sama lain dengan protokol yang memang dibuat khusus untuk ini, yaitu HTTP. HTTP bertugas menangani permintaan-permintaan (request) dari browser untuk mengambil dokumen-dokumen web. 


HTTP bisa dianggap sebagai sistem yang bermodel client-server. Browser web, sebagai clientnya, mengirimkan permintaan kepada server web untuk mengirimkan dokumen-dokumen web yang dikehendaki pengguna. Server web lalu memenuhi permintaan ini dan mengirimkan melalui jaringan kepada browser. setiap permintaan akan dilayani dan ditangani sebagai suatu koneksi terpisah yang berbeda. 

2.11.1. Hypertext Markup Language (HTML)






HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa dari World Wide Web yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk dokumen agar dapat ditampilkan pada program browser. tiap kali kita mengakses dokumen web, maka sesungguhnya kita mengakses dokumen seseorang yang ditulis dengan menggunakan format HTML. Beberapa orang merasa keberatan jika dikatakan HTML adalah sebuah bahasa pemrograman karena struktur yang dimilikinya dianggap terlalu sederhana, kode-kode dibaca oleh browser baris per baris, dari atas ke bawah. HTML juga tidak memiliki ‘looping’ seperti bahasa pemorgraman lain. 


Pada HTML dipergunakan hypertext link atau hubungan antara teks dan dokumen lain. Dengan demikian pembaca dokumen bisa melompat dari satu dokumen ke dokumen yang lain dengan mudah. 


Sebuah dokumen HTML pada dasarnya berstruktur seperti gambar 2.1. Dokumen dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu HEADER (bagian atas) dan bagian BODY (tubuh dokumen). Masing-masing ditandai oleh pasangan tag <HEAD> DAN <BODY>. Bagian HEAD berisikan judul dokumen dan informasi-informasi dasar lain, sedangkan bagian BODY adalah data dokumennya. Untuk mengetikkan dokumen, kita menggunakan Notepad atau text editor yang lain. 


Gambar 2.4. Struktur HTML

Kedua instruksi yang pertama kali harus dituliskan adalah :

<HTML>

…..

</HTML>

instruksi ini yang akan memberi tanda awal dan akhir suatu dokumen HTML. Kemudian kita buat bagian HEAD dokumen dengan perintah <HEAD> dan </HEAD>. Di dalam tag ini kita akan meletakkan judul dokumen, dengan perintah <TITLE> dan </TITLE>.

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>

the Title of the Document

</TITLE>

</.HEAD>

<BODY>

my first HTML Document

</BODY>

</HTML>

contoh kecil dokumen HTML sekarang telah lengkap, berisi semua tag dokumen HTML yang harus ada. Simpan file tersebut dengan nama misalnya “first.html” dan selanjutnya dapat ditampilkan dalam browser web. Untuk melihat dokumen HTML secara lokal melalui browser web (misalkan Internet Explorer) kita buka file tersebut dengan memilih menu FILE dan OPEN FILE. 


Gambar 2.5. Contoh dokumen HTML


HTML diatur oleh Konsorsium WW (W3C). semua perubahan atas standar bahasa HTML harus disahkan terlebih dahulu oleh konsorsium ini. Sejauh ini. HTML telah mengalami berbagai revisi sepanjang hidupnya. Standar paling akhir yang sekarang diperkenalkan adalah standar HTML 4.0 yang mendukung antara lain CSS (Cascading Style Sheet), dynamic Content positioning di download otomatis dan sebagainya. Hingga kini, tidak semua browser web telah disesuaikan untuk mendukung standar HTML terbaru ini, sehingga banyak masalah inkompatibilitas antara macam-macam browser web. 

2.11.2.
Browser dan Server Web




Dalam dunia web, perangkat lunak client, yaitu browser web mempunyai tugas sama yaitu menterjemahkan informasi yang diterima dari server web dan menampilkannya pada layar komputer pengguna. Oleh karena HTTP memungkinkan server web mengirimkan beragam data, seperti tesk atau gambar, browser kharus bisa mengenali berbagai macam data yang akan diterimanya, dan selanjutnya harus tahu cara untuk menampilkannya dengan benar. Tesk harus ditampilkan sebagai tesk dan gambar harus ditampilkan sebagai gambar. 


Umumnya browser web menerima data dalam bentuk HTML. File HTML sebenarnya adalah file tesk biasa yang selain berisi informasi untuk mengatur ditampilkan kepada pengguna, juga mempunyai perintah-perintah untuk mengatur tampilan data tersebut. Browserlah yang memiliki kuasa penuh dalam menerjemahkan perintah-perintah. Meskipun sudah dibuat konsensus untuk menstandarkan format dan elemen-elemen HTML, setiap jenis browser bisa menterjemahkan file HTML yang sama secara berbeda. 


Beberapa perangkat lunak server web mempunyai feature seperti server side programming, security control dan lain sebagainya. Meskipun beragam macamnya, secara fungsional semua jenis server web adalah sama saja, yaitu berfungsi melayani permintaan-permintaan dari browser web.

2.11.4. Web dengan informasi yang dinamis 





Teknologi web tidak berhenti di situ saja. Sejalan dengan perkembangan dan tuntutan pengguna, server web tidak hanya duduk diam tampil mengirimkan file-file HTML yang isinya statis belaka, namun server web masa kini juga dapat mengirim informasi yang sifatnya dinamis, berubah-ubah sesuai kondisi dan permintaan pengguna. Sekarang orang bisa membangun aplikasi web untuk mengedit file, memasukkan data, membaca informasi dari server database, mengirim e-mail dan bahkan menjadi sebuah “toko virtual” di mana pengguna bisa memilih barang dan membayarnya secara online lewat web.


Salah satu kekuatan utama yang memungkinkan developer web membangun aplikasi-aplikasi web yang dinamis adalah kemampuan server web untuk mengakses ssitem database. Server-server web modern sekarang bisa dihubungkan dengan RDBMS (Relational Database Management System) seperti Oracle dan SQL Server tanpa kesulitan. Developer bisa membuat program yang mengakses fungsi-fungsi atau prosedur-prosedur pengaksesan database yang sudah disediakan. 


Untuk keperluan pengembangan aplikasi web yang dinamis ini, pertama kali diperkenalkan CGI (Common Gateway Interface). CGI adalah bagian dari server web yang dapat berkomunikasi dengan program lain di luar server web. CGI memungkinkan server web memanggil suatu program, lalu mengirimkan data-data spesifik dari pengguna ke program tersebut. Hasil proses tadi diterima oleh CGI yang selanjutnya menyerahkannya kepada server web untuk kemudian, yang pada gilirannya akan mengirimkan informasi tersebut kembali dalam bentuk HTML ke browser web pengguna. 

2.12  Mengenal PHP

PHP atau PHP Hypertext Preproccessor tools adalah skrip yang bersifat “server-side embedded”  yang ditambahkan dan menyatu dalam tag-tag HTML, di9eksekusi di server, dan akan membuat suatu aplikasi dapat diintegrasikan ke dalam HMTL sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi dinamis seperti halnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP).

Keunggulan dari sifatnya yang :server-side embeded” antara lain:

a. Tidak diperlukan kompatibilitas browser atau harus menggunakan browser tertentu, karena serverlah yang akan mengerjakan skrip PHP. Hasil yang dikirimkan kembali ke browser (bersifat teks atau gambar saja sehingga pasti dikenal oleh browser), dalam formal HMTL.

b. Memiliki dukungan yang luas terhadap aolikasi yang dimiliki server.

c. Dukungan koneksi ke database yang luas.

PHP juga dapat melakukan semua aplikasi program yang dapat dilakukan oleh CGI, sperti mengambil nilai form, menghasilkan halaman web yang dinamis, serta mengirim dan menerima cookies. PHP juga dapat berkomunikasi dengan layanan-layanan yang menggunakan protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP, dan lain-lain.

Kemampuan (Feature) PHP yang paling diandalkan dan signifikan adalah dukungan untuk melakukan koneksi dengan berbagai macam database. Sampai saat ini, database yang dukungan oleh PHP anatra lain: Adabas D, Interbase, Postgresql, dBase, FrontBase, Solid, Empress, mSQL, SyBase, MySQL, Oracle (OC17 dan OC18), Ovrimos, Direct MS-SQL, Velocis, IBM DB2, Unix dbm, Informix, dan semua database yang mempunyai provider ODBC.

2.13 
 MySQL




SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses Server Database. Bahasa ini awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standar industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses basis data menjadi lebuh mudah atau user-friendly karena mirip dengan bahasa komunikasi standar.

SQL Server adalah sebuah aplikasi yang berfungsi untuk melayani perintah Query Database salah satunya adalah MySQL.
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